BABV

KESIMPULAN

Bukanlah hal yang mudah hidup dengan lingkungarg yeawan’ oleh
tindakan kriminalitas selama lebih dari tiga dekaBencurian, pemalakan,
perjudian, maupun penodong, seringkali didengdihadj atau mungkin dialami
sendiri oleh warga dari etnis lain yang tinggal Kbhmpleks Permata, yang
dilakukan oleh warga beretnis Ambon. Tindakan knafitas yang dilakukan
oleh warga Ambon tersebut sejak awal kepindahanekaeke Kompleks
Permata pada tahun 1973, akhirnya memberikan danberguk gambaran
mengenai perilaku yang tidak baik dari warga AmbBimgga terbentuklah

stereotip terhadap warga warga Ambon di KompleksBea.

Seiring berkembangnya waktu, tindakan kriminalij@sg dilakukan
oleh warga Ambon berubah. Perjudian sabung ayang yada tahun 1994
hanya dijadikan sebagai hobby yang menghasilkarg,uaampai akhirnya
pertengahan tahun 1997 perjudian sabung ayam tersghdi pilihan untuk
memenuhi kebutuhan hidup mereka. Kegiatan perjusiEmung ayam mereda,
berganti dengan maraknya peredaran narkoba sdjak t2000. Warga yang
terlibat dalam praktik peredaran narkoba ini secadikatif didominasi oleh
mereka yang berasal dari kelompok etnis Ambon. d2eem narkoba di
Kompleks Permata tersebut melibatkan berbagai galontua-muda, laki-laki
bahkan perempuan, dan semuanya saling melindukgi f{erjadi razia,
penggerebekan, maupun penangkapan. Hampir di sekaps masuk ke
Kompleks Permata akan mudah dijumpai portal yamfubgsi pada saat terjadi
razia maupun penangkapan. Tiang-tiang listrik pibumyikan sebagai kode
adanya pihak kepolisian. Bahkan, anjing-anjing yabgbas berkeliaran
digunakan apabila pihak kepolisian juga menggunakaing saat razia
narkoba. Dalam peredaran narkoba di Kompeks Perngateg diuntungkan
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adalah mereka yang terlibat dalam peredaran narkidlieseka secara tidak
langsung bertindak sebagagen-agenyang membentuk satu kesatuan dalam
peredaran narkoba yang akan menjadikan stereotiganambon yang sudah
ada sejak lama tetap eksis. Sebab lain yang mé&ajadindakan kriminalitas
dilakukan oleh warga Ambon di Kompleks Permataptetda, yaitu meluasnya
habitus tindakan kriminalitas pada warga Ambon dan mekgditindakan
kriminalitas yang dilakukan sebagai suatu kegiagkonomi yang dapat
memenuhi kebutuhan hidup mereka. Apa yang dilakuidah orang-orang
dewasa warga Ambon, ternyata ditiru oleh anak-afatbon. Pembelajaran
melalui pengamatanobservational learning)biasanya akan dengan mudah
dilakukan oleh anak-anak. Perilaku orang dewasag yada disekitarnya,
biasanya akan dijadikan model bagi anak, yang kemudiamati, lalu ditiru
oleh anak. Pada kasus anak-anak Ambon di kompiiefam, tindakan
kriminalitas yang dilakukan oleh orang-orang Ambgang mereka liat sehari-
hari, diamati, dan kemudian ditiru oleh mereka. dbalkasus narkoba, anak-
anak Ambon mengetahui bahwa narkoba berbahaya iaand) oleh hukum.
Tetapi, mereka melihat bagaimana keberadaan narkmyaberikan manfaat
dan keuntungan bagi keluarga mereka. Oleh karenéideklah mengherankan
jilka ada salah satu anak Ambon yang masih dudulsetiolah Dasar cita-
citanya, dengaentenga menjawab akan menjadi pengedar narkoba.

Dalam tulisan-tulisan teoretisnya, Bourdieu mengduam beberapa
terminologi ekonomi untuk menganalisis proses—@agproduksi sosial dan
budaya, tentang bagaimana berbagai bentuk moddenamg untuk ditransfer
dari satu generasi ke generasi berikutnya. Bagirdeu, pendidikan formal
mewakili contoh kunci proses ini. Keberhasilan pdik@n, menurut Bourdieu,
membawakan keseluruhan cakupan perilaku budayay yeluas sampai ke
fitur-fitur yang seakan-akan bersifat non-akadenssperti: gaya berjalan,
busana, atau aksen. Anak-anak non Ambon telah niejapeperilaku ini,
sebagaimana juga guru-guru mereka. Sedangkan aad&k-Ambon tidak

mempelajarinya. Anak-anak non Ambon dengan demjki@mpa banyak
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kesulitan, cocok dengan pola-pola yang diharapkah guru-guru mereka.
Mereka terkesan “patuh.” Sedangkan anak dari Antledihat “sulit diatur,”

bahkan “suka menentang.” Bagaimanapun, kedua macek ini berperilaku
sebagaimana yang didiktekan oleh latar belakanigaasiya.

Bourdieu menganggap, “‘kemudahan” atau kemampuaamiah”
(pembedaan atadistinction) pada faktanya adalah produk dari kerja sosiafjyan
berat, yang sebagian besar dilakukan para oramggueka. Hal itu melengkapi
anak-anak mereka dengan kecondongan- kecondongaakpeserta pikiran,
yang memastikan mereka sanggup berhasil dalammsigendidikan, dan
kemudian dapat mereproduksi posisi kelas orangaiagtam sistem sosial
yang lebih luas. Modal budaya (seperti: kompeteketierampilan, kualifikasi)
juga dapat menjadi sumber salah-pengenalan damrdssie simbolik. Karena
itu, anak-anak dari kelas pekerja dapat melihaekesilan pendidikan teman
sebayanya (yang berasal dari kelas menengah) sedemyatu yang selalu sah.
Mereka melihat hal yang sering merupakan ketidakaah berdasarkan kelas,

dilihat sebagai hasil kerja keras atau bahkan kgmiam“alamiah.”

Oleh karena itu, setidaknya terdapat tiga faktongyanenentukan
stereotip tetap ada dan bertahan di Kompleks Parmyaitu lemahnya aparat
kepolisian dalam menangani tindakan kriminalitasigyeada di Kompleks
Permata, kebutuhan ekonomis, dabitusbaik warga Ambon maupun warga
non Ambon. Pada dasarnya, aparat kepolisian suglaisdha untuk menangani
tindakan kriminalitas yang ada di Kompleks Permattapi kewajiban untuk
menegakkan hokum di Kompleks Permata terkalahkagaterasa takut karena
kekompakan warga Ambon saat aparat kepolisian mkéak razia,
penggerebekan, maupun penangkapan di Kompleks Rermtdal ini
menimbulkan rasa takut atau ketakutan di kalangepolisian, khususnya
Polsek Metro Cengkareng apabila harus melakukaregadkan hokum di
Kompleks Permata. Hal serupa ternyata juga ditlanrkepada Kapolsek yang
baru (pergantian Kapolsek sekitar akhir April 2016) Polsek Metro
Cengkareng, Bapak Ruslan, S.Sos, MH, yang meneagdskava dirinya juga
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tidak berani jika harus turun seorang diri di Koekd Permata. Karena
berdasarkan cerita atau masukan dari anggota laangaryg berada di Polsek
Metro cengkareng, warga Ambon terkenal kompak fileahadapan dengan
aparat kepolisian. Pemenuhan kebutuhan yang beegidmomis, terutama bagi
warga Ambon yang hidup tanpa pekerjaan tetap dammmya keahlian yang
dimiliki sehingga mereka sulit untuk bersaing dsaakerja juga mendukung
tetap bertahannya stereotip warga Ambon. Keduaoifatdrsebut ditopang
dengan habitus yang membuat stereotip terhadapwardpon tetap ada.

Menghadapi lingkungan yang demikian, maka warga wonbon
mengambil sikap dan perilaku yang dianggap dapdinchengi diri bahkan
keluarga mereka. Sikap diatutup mata — tutup telingatau menyapa orang-
orang Ambon seperlunya saja, merupakan cara amag gldakukan oleh
warga non Ambon agar mereka tidak terkena imbaspgailaku orang-orang
Ambon tersebut. Akhirnya, hubungan sosial yangaterintara warga non
Ambon dengan warga Ambon yang berada dalam satinrwkarga pun hanya
sekedar saling mengetahui bahwa mereka tinggalmdadatu lingkungan
perumahan. Hal ini juga berlaku bagi anak-anak Aimion, dimana anak-anak
mereka (non Ambon) dilarang untuk bermain hingg&dmpleks dalam yang
bertujuan agar interaksi dengan anak-anak Ambdmates. Jika perlu, tidak ada
interaksi antara anak-anak Ambon dengan anak-amak®mbon. Oleh karena
itu, hampir semua warga non Ambon memberikan pelajgambahan setelah
anak-anak mereka selesai sekolah. Stereotip wesrgzon yang sudah ada di
Kompleks Permata direkonstruksi oleh orangtua nombédn terhadap anak-
anak mereka melalui cerita-cerita yang berasalmargalaman mereka maupun
berdasarkan cerita warga non Ambon lainnya. Cegtéda mengenai tindakan
kriminalitas warga Ambon tersebut diwariskan darmateam dalam diri anak-
anak non Ambon. Dan akhirnya menimbulkan prasanggthadap warga
Ambon. Contoh akibat prasangka yang dilakukan olglrga non Ambon
terhadap warga Ambon adalah konflik yang terjadigpgahun 1993. Karena
sudah tertanam dalam pikiran warga non Ambon balamrg melakukan
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tindakan kriminalitas biasanya warga Ambon, makaipe terjadinya konflik
tahun 1993 tersebut dianggap sama. Padahal, jiak tadanya prasangka
tersebut, maka warga non Ambon akan menerima dejaia awal pemicu
konflik tersebut.

Pada dasarnya, tidak ada manusia yang senang tehgan keadaan
yang selalu membuat mereka tidak nyaman, selalwdiiradan was-was. Tidak
sedikit, atau mungkin bahkan semua warga non Anaibam juga warga Ambon
sendiri yang tidak terlibat dalam tindakan krimiteed, menginginkan keadaan
lingkungan mereka saat ini berubah. Tidak ada pegicurian, penodongan,
pemalakan, bahkan peredaran narkoba yang akan rhegdk@an generasi
muda Kompleks Permata. Mengingat Kompleks Permadals lama terkenal
sebagai tempat tinggalnya para pelaku tindakan ikalias, memunculkan

sikap ‘menerima’ dari tindakan kriminalitas yangad

Melihat tindakan kriminalitas yang dilakukan olehakya Ambon di
Kompleks Permata yang sudah berlangsung tiga dekaala cara yang dapat
dilakukan oleh pemerintah dan pihak kepolisian @daperlu diadakannya
pendekatan yang menggunakan nurani, perasaan tlatahpa kekerasan dan
tanpa arogansi dari pihak kepolisian. Kebereadamskaq terpadu di tengah-
tengah Kompleks Permata, mempunyai tujuan yang , bs&itu untuk
memudahkan dalam melakukan penegakan hukum jikgdtetindakan
kriminalitas di lingkungan Kompleks Permata, khusw@s Rw 07. Tetapi
keberadaan posko terpadu yang berada di tengabktempermukiman,
menunjukkan symbol kekuasaan dari aparat penegakninuYang diperlukan
disini adalah adanya kerjasama antara masyarakagjadeaparat penegak

hukum.

Oleh karena itu, sejauh ini, harapan untuk meng@dikKompleks
Permata menjadi lingkungan yang aman dan bebastiddakan kriminalitas
sehingga akan menghilangkan stereotip yang melpkda warga Ambon,
hanyalah sebatas angan-angan yanga ada dalamnpikeeeka. Karena pada
kenyataannya, lingkungan sosial mereka jauh daai eenan’. Selain itu untuk
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memecahkan permasalahan yang ada di masyarakli, gonya pelibatan

masyarakatdommunity developmentialam hal ini warga Ambon itu sendiri.
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